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TINJ AU AN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
| " PERJANJIAN JUAL BELI

Ajaran Islam merupa kan suatu sistim yang berhubung-
an antara dunia dan urusan akherat serta di kenal sebagai
suatu sistim ajaran yang Unifersal ( menyelumuh ), kiarena
ajaranya berisikan nasehat-nasehan dan hukum;hukhm yang
ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat,. Salah - :.’satu
bukti ajaran yang menyangkut urusan dunia ( hubungan manu-
sia dengan mamusia ) yang berkaitan dengan upaya pengabdi-
an keppda Allal SWT, adalah pelaksanaan ma'amalah yang di-
atur secara mijmal ( ketentuan secara garié besarnya saja)
adapun ketentuan secara rinci diserahkan lepada kebijak aa

naan manusia itu sendiri.

Salah satu sistim mu'amalah yang dikenal dalam hukum
Islam adalah usaha jual beli, Jual beli tersebut merupa-
kan salahi:satu bentuk usaha ( ikhtiar ) mamsia untuk me-
menmuhi kebutuhan hidupnya dan kewajibannya sebagai kholi -
fah yang mengemban tugas dari-Nya sebagai pemekmar dunia
dalam taté:zkehidupan bermasyarakat. Hal ini dibenarkan da
lam Islam, bshkan hal ini dianjurkan oleh Islam,

Usaha yang dianjurkan Islam kepada umatnya tidak ha-
nya terbatas pada sektor _pertanian, industri, perkebunan
akan tetapi Jjuga menyangkut masalah perdagangan atau Jjual
beli. Dalam melakan jual beli beraneka macam cara yang di-
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lakukan oleh manusia vsebagai penjual dan pembeli, sebagai
man.yang terjadi di wilayah kecamatan Tembelang kabupaten
Jomhang, yang sebagian besar penduduknya sebagai petani sa
wah yang tentunya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya bergan
tung kepada hasil pertaniannya, Yaitu dengan menjual hasil

panenan yang diperolehnya dari penggarapan sawah,

Sebagai mana yang telah dijelaskan pada bab sebe -
lumnya, tentang praktek pelaksanaan perjanjian jual Dbeli
hasil pertanian dan hal-hal yang berkaitan dengannya, di-
mana pelakunya adalah orang - orang Islam,ﬂﬁaka dalam bab
ini kami melskukan peninjauan dan penganalisaam: terhadap

masalah:.tersebut dari hukum Islam.

A, Tinjauan Terhadap Maksut, Tujuan dan isi perjanjian ju
al beli.

Sebaggi mana yang telah penulis uraikan dalam sub
bab.III, maksut dan tujuan diadakanya perjanjian jual be-
1i 'antara petani demgsn KUD Tepad Jaya adalah untuk meno-
long para petani dalam mendapatkan semia kebutuhannya un-
tuk menglolshilahan pertaniannya, Agar para petani dapat
segera melakﬁkan penanaman kembali dengan cepat dan madah
yaitu dengan jalan meminj}amkan barang-barang kebutuhan per
taniannya dengan disertai perjanjian untuk menjual hasil

pertanianya kepada KUD, Hal ini sesuai dengan @ .:...u. -
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Firman Allah ¢

s 9alls '353!\34.‘_}'*3(.& ﬁ_ai_v;ﬂfj_,c\)‘._if—(ys (a5 o
(¢: 25WU)
w Dan tolong menolonglah kamu dalam ( mengerjskan ) keba-

jikan dan Taqwa, dan jangan tolong menolong ‘dalam berbuat

P

dosa dan pelanggaran ", et e Y

( Depag.- ~RI, 1978 3 156 )

Juga dalam hadits Nabl saw 3

Lvﬂ§?;N>&3ELréjboéj&’fauqsEbéﬂéij‘tﬂygrujlihyqlm éb(ﬁ‘c,o
zbvgaj{fLsa‘3)LZr°4j«LL)SfUU{S¢;J&&$is.‘Lkﬂsz‘Z:2‘79

(JJL‘.‘)'VL:J)

v Barangsiapa yang menolong OTRRE yang sedang sengsara
( kesulitan ), maka Allah akan menetapkan pada orang itu
dengan sebanyak 7% ampunan. Satu ampunan untuknya yaitu
orang tersebut akan mendapatkan keba jkan untuk semia uru-
sannya, sedangkan yang 72 macam lagi akan mendapatkan be-

berapa derajat ketinggian pada hari kiamat. ( HR. Bukhari)
( Hussein Behreis], 2u8 ).

Dalam firman Allsh dan sabda Nabi tersebut di :“Tatas
mernunjukkan baWwa orang yang membantu atau menolong seoTra-
ng yang sedang dalam kesulitan mendapatkan segala kebutu -
hannya, maka.z:Allah gkan mendapatkan kebaikan untuk sema

urusannya., Dari uraian diatas meka jelaslah beha apa Y&
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ng dilakiakan oleh KUD Tepad Japa sesuai dengan kaidah dan
ajaran Islam, o .

Akan tetapi jika pertolongan tersebut disertai deng-
an maksut-maksut lain agar. supaya pihak yang telah diberi
pinjaman ( ufang ) mau menjual hasil pertaniannya kepada -
nya, maka persoalannya menjadi lain, Hal ini terdapa:bebe-

rapa perbedaan .pendapat:@ntara lain

Pendapat madzhab Hanafi, Bahwa aqgad utang - piutang
memgkal syarat yang menguntungkén bagi pihek yang memberi-
kan pinjaman ( utang ) adalah rusak,

( Abdur Rehmen Al - Jaziri, II : 243 ).

Menurut golongan Syafi'iyah, bahwa tidak boleh utang
piutang yang sifatnya ménarik keuntungan/manfaat, seperti
seseorang mengutangi seribu kepada-orang lain dengan sya -
rat orang itu harus menjual rumah:kepadanya,

( Abu Ishag, I : 304 ).

Penganut madhab Maliki mengatakan, bahwa haram men -
syaratkan suatu sarat dalam utang - piutang yang bersifat
menarik- keuntungan, seperti seseorang yang mengutangi se -
ekor sapi yang lemah, kemudian mengembalikannya harus de-
ngan se-ekor sapi yang kuat.

( Abdur Rahman Al - Jaziri, II : 243),

Mazhab Hambalil berpendapat, tidak boleh mensyarat. ..
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kan dengan sesuatu syarat didslam utang-piutang yang
sifatnya menarik keuntungan bagi pihak yang membri  utang.
( Abdur Rahman Al-Jaziri, IT1 ¢ 242 ),

Dari beberapa pendapat para Fugaha' di atas, Jelas-
lah bahwa akad utang-piutang yang disertai dengen pengambi-
lan keuntungan adalah tidak boleh. Dengan demikian pemberi-
an pinjaman (utang) yang diberikan kepada pihak peteni oleh
KUD Tepad Jaya tersebut tidak bertentangan dengan norma-nor
ma hukum Islam, karena pemberian utang-piutang itu dilaku -
kan atas dasar untuk menolong para petani yang sedang mem -
butuhkan, Ban délam penjualan hasil pertanianya, para peta-
ni diberi kebebasan. Hal ini terlihat dari isi perjanjian
Jjual beli yang telah disepakati bersama,

Adapun isi perjanjian Jjual beli seperti.yang sudah
diuraikan dalam: bab semelumnya, bahwa isi perjanjian ter -
éebut mengacu pada norma-norma ada’:l: kebilasaan yang ;. sudah
berlaku bagi masyarakat petani di Kecamatan Tembelang apa-
bila mereka berhutang kepada KUD. Kebiasaan yang sudah ber-
laku dan sudah dikenal setiap petani, mempunyai' pengaruh
sama kuatnya dengan kepentingan masyarakat, Secara umum hal
ini dapat dijadikan sajah satu acuan dalam menetapkan norma

hukum sesuai dengan kaidah usuliyah;
‘L.—Cf' 6 sl df

" Adat itu dapat dijadikan acuan hukum ",
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Isi perjanjian tersebut tidak mengikat bagl para pe-
tani untuk menjual hasil pertanianya walagpun éecaré teori
dan menurut adat keblasaan pada gnumnya seseorang yeng ber-
utang harus menjual barangnya kepada pihak pemilik " ~madal
tersebut, Dari sini dapat dipahemi, bahwa sebenarhya perjan
Jian Jual beli tersebut bukanlah merupakan peksaan dari pe-
milik modal secara sepihak, akan tetapl atas dagar saling
rela antara keduanya. Disamping itu pihak petani suad me -
ngetahui akibat yang ditimbulkan dari adanya utang-plutang
megkipun tidek dibuat suatu perjanjian Jual beli. Karenahal
{ta teleh dimaklumi den menjedl kebiasad yeng berleku sehi-
ngga apabila mereka tidak menjualnya kepada pihak yang te-
1ah memberi hutang mereka gkan merasa malu apabila mereka
akan berhuteng lagi, karena hal itu meﬂyangkux harga diri

dan kepercayaannya.

Dengen demikian dapat dikatakan bahwa perjanjian Jual
beli tersebut tidak mengendung unsur pemsksaan yang dapat
menimbulkan batalnya Jual beli, sehingga dapat dikatakan
bahwa jual belil itu hukumnya sah, karena sudah memenuhi un-
sur kerelaan yang merupakan prinsi utama adegya suatu peri-

katan ( perJjanjian ). Sebagai mana firman Allah ¢

<;{5£ﬁ¢aﬁ2(\LLJw5kfCﬁlqﬁrJSEgaklsls’{;lé‘<)4‘~;&L)3‘Lq<t,
Lran |y« (oo sl s o,

" Hal orenge-oreng yeng beriman Janganlah kelien saling me -
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makan harta sesama kalian dengan jalan yang tidak benar,
kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku suka sama su-
ka diantara kalian ", :

( Depag .. .RI, 1978.: ,122) :

Juga Sabda Nabi saw

( Ibnu Majah, II, tt : 737 )

" Bahwasanya Jual beli itu adalah yang berlaku atas dasar
saling rela ",

B, Tinjauan Terhadep Proses Pembuatan Perjanjian Jual Beli,

Pembuatan perjanjian jual beli tersebut .’ rdilakukan
oleh kedua belah pihak yaitu pihak petani dan pihak KUD Te-
pad Jaya, dalam perumusan-:perjanjian tersebut hanya dilaku-
kan oleh pihak KUD saja, yang kemudian diuespkan dihadapan
para petani yang dapa saat itu sedang mengajukan utang-piu-
tang menyetujuiatau tidak.

Adapun pembuatan perjanjian jual beli tersebut 25 %
dilakukan pada saat penyerahan obyek hutang, dan 75 % dila-
kukan sesudak penyerahan obyek hutang. Dan tempat pembuatan
parjanjian gemuanya ( 100 % ) dilakukan di Kantor KUD Tepad
Jaya dan tanpa menggunakan alat tulis dan saksi., Aftinya da
lam pembuatan perjanjian jual beli tersebut tidek tertulis

hanya berupa pembicarasn antara kedua belsh pihak yang s8 -
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ling mempercatéihya. Selain itu pembuatan perjaxf;ji.an Jual
beli tidak melibatkan pihak ketiga, artinya "100 % pembua -

tan perjanjian itu dilakukan tanpa menggunakan seksi,

Islem memerintahkan (menganjurkan) adenya ketatalak -
saan (a;ixninistrasi) niaga yang baik guna mewujutkan kelan-
caran dan keserasian dalam hubungan-hubungan dagang. Seba-
gaimana=diisyaratkan oleh Allah swt.; apabila dilakukan
perikatan, perjanjian atau Jual béli yang tidak secara tu-
nai supaya dilakukan penilisan. (br. H. Hamzeh Ya'qub, II-
1992 : 75). |

Sebagaimana Firman Allah :

(e 2 o 5050 _pmn 3ot S Sabsllgaates: SMteds

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian menga -
dakan suatu perikatan (bermu'amalah) tidak secara
tunai untuk Jjangka wakKtu tertentu, maka  hendaklah
kalian menulisnya. - e LT

(‘pepeg - RI,- 1978 ¢ 70).

penulisan apabila diadakan perikatan Jjual beli secara
hutang, menurut jumhur ulama adalah merupakan -.¢z :perintah
nadb atau irsyad (sunoat). Sedangkan Atha', asy-Sya'bi dan
Ibnu Jarir berpendapat j wajib diadakan penulisan tersebut,
berdasarkan dhahirnya ayat (Surat al-Bagarah : 282) yang
bersifat perintah, sesual dengan kaidah Ushul Figh, asal
perintah adaleh wajib. (Dr. H. Hamzah Ya'qub, II, 19952:76)
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Dengan demikian penulisan dalam perjanjian Jjual beli
hukumnya bisa mustahab dan bisa menjadi wajib. Wajib apabi-
la dikhawatirkan terjadi kekeliruan dikemudian hari, Earena
banyaknya jumlah barang dan karena nilainya besar, dimana
ingatan tidak dapat diandalkan lagi, maka hal itu wa3ib hu-
kumnya., Demikian juga apabila salah satu pihak dikhawatir-
kan berkhianat, Dan dihukumi mustahab, apahila pihak- pihak
yang berjanji telah saling mempercayainya dénvyakin tidak
akan terjadi kekeliruan maupun perselisihan dikemudian ha-
ri. Akan tetapi Jjika Jual beli tersebut dilaksanakan secara
tempo (utang-piutang), maka dianjurkan menggunakan penu-
lisan, Dan dalam jual beli kontan meskipun Syara' : tidak
menekaﬁgan adanya penulisan pada Jjual beli, namun ulama' me
mandang baik akan penulisan tersebut, misalnya dalam bentuk
kwitansi dan sebagainya, karena hal itu mengandung faedah

dan hikmah,

Faedah dan hikmah dasri pengadaan kwitangi itu adalah

sebagai berikut :

a. Untuk mencegah terjadinya penipuan dikemudian hari, ka -
rena tidak mustahil salah satu pihak akan® mengingkari
terhadap apa yang telah disepakati bersama, dengan ada -
nya penulisan atau bukti kwitansi, maka kemungkina ber -

buat Jjahat terhindar.

b, Sekalipun tidak ada niat Jjahat dari salah satu pihak, -
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untuk menipu dengan jalan mengingkari kesepakatan dalam
perjanjian, karena tidak mustahil salah satu pihak akan
ragu-ragu atau lupa. Maka dengan adanya bukti-bukti hi-
tam diatas putih, akan meyadarka pihak yang ragu- ragu
atau lupa. Hal ini sesuai dengan firman Allah tentang -

khikmah penulisan dalam perjanjisan,

MM((JJ5¢L?BW3W0J;&¢\WE3
(eac: 5ad1), Fool o2 350905l o 5575 it

Dan Jjanganlah kalian 9emu menulis hutang, kecil
atau besar (jumlahnya) untuk dipenuhi pada pada
waktunya. Yang demikian itu lebih adil (Jjujur) di

sisi Allah dan lebih lurus buat persaksian dan
lebih dekat pada tiada menimbulkan keraguan dian -
ra kalian,, ‘ T

( Depag - RI, - 19783 “70) ..

Adapun pengadaan saksi dalam suatu agad (perjanjian )
adalah merupakan syarat-syarat idlafiyah ( syarat-syarat -
tambahan ) yang harus ada disamping syarat-syarat umum .

( Prof. Dr. ™. Hasbi Ash shiddigy, 1974 ¢ 27 ).

Jumhur fuqaha sepakat bahwa saksi adalah menentukan
sahnya pernikahan, tetapi dalam jual beli tidak menjadi
syarat sahnya transaksi, adapun golongan fuqaha lainya me -
mandang pengadaan saksi jual beli itu adalah sunnat, yang
mambawa kemaslahatan dan kebaikan. (Dr. H, Hemzah Ya'qub, -

II, 1992 .2, 84 ).,
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Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa proses pem -
buatan perjanjian jual beli yang terjadi di KUD Tepad Jaya,
bila ditinjau dari segi pembuat agad (perjanﬁién), taﬁpat
dan waktu aqad. dan benda (barang) yang diakatkan, audah me-
menuhi syarat-syarat yang diperlukan bagi agad (perjanjian)
adapun dari segi alat dan saksi dalam pembuatan perjanjian
Jual beli, menurut fugaha adalah sunnét dan dalam  bukunya
Hasbi Ash shiddiqy, saksi adalah merupakan syarat idlafiyah
( syarat tambahan), walaupun tidak terpenuhi tidak ~menjadi

batalnya suatu transaksi perjanjian.

Jadi pembuatan perjanjian jual beli yang dilakukan -
oleh pihak KUD dan pihak petani adalah sah selama - .~tidak

adanya hal-hal yang merusaknya,
C. Tinjauan Terhadap Wujud Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bah
wa wujut pelaksanaan perjanjian Jual beli tersebut meliputi
penyerahan barang-barang yang menjadi obyek hutang dan pe -

ngembalian (pembayaran) hutang,

Dalam penyerahan barang-barang obyek hutang yang be =
rupa bibit, pupuk. ¥an obat-obatan tidak ada syarat-syarat
yang harus dipenuhi oleh penerima (petani), artinya penye-
rahan yang dilakukan oleh KUD adalah dengan cara langsung
setelah terjadinya kata sepakat antara kedua belah pihak. -
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Dalam Islam, serah terima obyek hutang tidak dibatasi
secara mutlak, tetapi yang pokok adalah baik manfaatnya, -
terhindar dari rasa kerugian dam memegang prinsip keadilan

dan kejujuran. Hal ini berdasarkan firman Allah :

CAEAEITIPIPETN SUWES § INSEY. | || 5V

"sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil",.

( Depag. RI,.. 4978 i 166)

Juga dalam kaidah ushul :

RS A S PR PR

" menolak mudlarat harus didahului atas mendatangkan
menfaat (- Hasbi Ash shiddiqy, 1988 : 339 ).

Adapun tentang tempat untuk penerahan barang-barang -
tersebut semuanya dilakukan di Kantor KUD, karena pihak pe-
tani datang sendiri ke KUD. Tempat penyerahan tersebut baik
dalam Al-Qur'an maupun dalan hadits Nabi tidak dijelaskan
secara jelas.mengenai tempat penyerahan obyek utang, . yang
penting adalah tidak memberatkan kedua belah pihak dan ke -
duanya saling menerima,, Dengan dasar itu, menunjukkan sikap
Islam dalam setiap melakukan aktifitasnya yang harus dila -

kukan. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qasas : -
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(VV"M’)W’JTST‘LD\ cﬁ;‘(«fwb

",.. Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagai
mana Allah telah berbuat baik kepadamu®.

( Depsg . RI, 1978 1. 623)

Dalam pembahasan pengembalian (pembayaran) dalam:\ta.
ng-piufang oleh pihak petani tersebut meliputi pembayaran
berupa uang dan pembayaran perupa barang. Dalam pembayaran
berupa uang, terlebihdulu petani manjual hasil pertaniannya

kepada pihak KUD yang kemudian untuk membayar hutang-hutang
nya, Dari hasil penjualan tersebut dalam pengembalian yang

berupa uang petani menyerahkan langsung secara kontan  de-
ngan ketentuan jumlah harga pembelian berang-barang kebutu-
han pertanian pada saat setelah penen., adapun pengembalian

yang berupa barang (padiatau gabah), dilakukan sebelu peta-
ni menjual hasil pertaniannya dengan mengambil sebagian da-
ri hasilpertaniannya yang akan dijualnya sebanyé Jjumlah
harga pembelian barang-barang pada saat setelah panen., Da -
lam kenyataannya sebenarnya cara-cara tersebut tidak ada
perbedaan antara keduanya, hanya prosesnya saja yahg berbe-
da dan hal ini tidak bertentangan dengan hukum Islam, Ada -
pun soal bertambah dan tidaknya dalam pengembalian tersebut,
hal itu sudah menjadi kesepakatan bersama dan pihak berhu -
tang (petani) tidak berkeberatan. Hamzah Yé'qub dalam buku-
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nya mengetakan bahwa apabila pembayaran hutang itu berlebih
dari hutang yang sebenarnya atas dasar suka rela atau sema-
cam " tanda terima kasih " dari pihak yang berhutang, amaka
tambahen yang demikian itu tldak lah termaguk dalam katago-
riba yang diharamkan, (Dr, H, Hamzah Ya' qub, 11, 1992:499)°
Menuruq nas dari sejumléh hédits Nabi séw, pefbﬁatan melé -
bihkan ipembayaran ixutang' secara sukarela termasuk sunnafo

Hal ini sesuai dengan hadits Nabi :

dg&‘jdwdbwaéwtgj )‘”d‘&S"’A
(("L“""J Lﬂl\})@\o\.ﬂ.\) |

Saya pernah datang kepada Nabi saw, sedang Nabi ada
berhutang kepada saya, maka beliau bayar (hutangnya) |

lkepada saya dan beliau tambah,
(H.R. Ahmad, Bukharidan Muslim)
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